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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang sangat 

besar dalam pola komunikasi politik di seluruh dunia, khususnya dalam cara 

aktor politik menjangkau dan memengaruhi publik. Media sosial tidak lagi 

sekadar menjadi ruang interaksi personal, tetapi telah bertransformasi menjadi 

arena strategis dalam membangun citra politik, menyampaikan pesan, serta 

membentuk persepsi publik. Kemajuan teknologi informasi seperti internet dan 

media sosial saat ini sering digunakan oleh para politisi agar dapat berinteraksi 

langsung dengan masyarakat tanpa terhalang ruang dan waktu, tidak harus 

melalui media tradisional seperti televisi ataupun koran. Komunikasi yang 

sebelumnya bersifat satu arah dari politisi kepada masyarakat kini telah 

bekembang menjadi dua arah, di mana masyarakat dapat langsung menyuarakan 

apa-apa yang dibutuhkannya serta memberikan komentar, kritik, saran atau 

dukungan terhadap berbagai pernyataan politik yang sedang terjadi (Dewi, 

2024).  

Selain dari apa-apa yang ada di atas, revolusi digital memunculkan 

personal branding dalam dunia perpolitikan, di mana para politisi berlomba-

lomba membangun citra pribadi yang dekat dengan publik bisa melalui 

unggahan aktivitas di media sosial baik berupa postingan, reals ataupun story, 

yang didalamnya bisa berisikan cerita personal, atau pembahasan isu-isu yang 

sedang terjadi (Nurfadilah & Khoirotunnisa, 2023). Mobilisasi politik juga 

mengalami perubahan yang cukup signifikan dengan adanya platform digital. 

Aksi-aksi politik yang terjadi kini dapat diatur dengan cepat melalui media 

sosial, memobilisasi massa dalam waktu yang relatif singkat melalui tagar (#) 

dan kampanye berbasis  online (Yanti, 2023).  

Namun, bersamaan dengan itu, perkembangan teknologi digital juga 

membawa risiko besar seperti penyebaran disinformasi, berita palsu, dan ujaran 

kebencian, yang menyebabkan perpecahan politik di mata masyarakat (Nurdin, 
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2024). Selain itu, pola komunikasi politik menjadi sangat bergantung pada data 

dan algoritma. Setiap aktivitas digital yang masyarakat lakukan dianalisis untuk 

menyusun strategi yang digunakan dalam kampanye supaya menjadi lebih 

terarah, yang dikenal dengan istilah micro-targeting. Meskipun ini membuat 

politik lebih personal, itu juga membuatnya lebih mudah dimanipulasi. Dengan 

hadirnya teknologi digital juga memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk 

bisa berpartisipasi politik melalui akses informasi dan ruang diskusi politik. 

Terkhususnya kaum muda yang lebih aktif dalam mengungkapkan pendapat 

mereka melalui media sosial (Yanti, 2023). 

Perkembangan teknologi digital memberikan bentuk transparansi dari 

seorang politisi kepada masyarakat terhadap kinerja nyata yang dilakukannya, 

sehingga mampu meningkatkan kepercayaan publik terhadap seorang politisi 

tersebut. Dengan demikian, perkembangan teknologi digital telah mengubah 

pola komunikasi politik menjadi lebih cepat, personal dan terbuka, namun 

sekaligus lebih rawan terhadap manipulasi dan disinformasi (Yanti, 2023). 

Di antara berbagai platform digital, TikTok muncul sebagai media yang 

paling populer di kalangan generasi muda karena formatnya yang visual, singkat, 

dan interaktif, sehingga efektif dalam menarik perhatian dan membangun 

kedekatan emosional dengan audiens. Dalam konteks politik lokal, penggunaan 

TikTok sebagai sarana komunikasi politik semakin menonjol, termasuk oleh 

Luthfiannisa Putri Karlina dalam upayanya menjangkau kaum muda di 

Kabupaten Garut. Sebagai figur politik yang aktif memanfaatkan TikTok, 

Luthfiannisa Putri Karlina menampilkan berbagai konten yang memadukan 

pesan politik, aktivitas keseharian, serta pendekatan personal yang ditunjukan 

untuk membangun citra positif dan meningkatkan keterlibatan kaum muda (Sari, 

2025). Strategi penyampaian pesan politik yang digunakan melalui platform ini 

menjadi menarik untuk dikaji karena berpotensi memengaruhi cara kaum muda 

memahami, menilai, dan membentuk sikap terhadap sosok politik yang 

bersangkutan (Faoziah, 2024). 

Kaum muda di Kabupaten Garut merupakan kelompok yang strategis 

sekaligus dinamis dalam proses demokrasi. Karakteristik mereka yang relatif 

terbuka terhadap informasi digital, responsif terhadap konten visual, dan aktif di 
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media sosial menjadikan TikTok sebagai media yang relevan dalam membentuk 

persepsi politik. Oleh karena itu, penting untuk menelaah sejauh mana Pesan 

Politik dalam Konten TikTok Lutfiannisa Putri Karlina dan Pengaruhnya 

terhadap Persepsi Kaum Muda di Kabupaten Garut. baik dalam aspek citra 

kepemimpinan, kedekatan emosional, maupun penilaian terhadap kapasitas 

politiknya. 

 

 
 

Gambar 1.1 Data penggunaan media sosial berdasarkan persebaran usia dan 

Data rata-rata penggunaan media sosial tiktok per hari 

(Sumber: Kompasiana, 2023)   (Sumber: Instagram Databoks.id, 2022) 

Meningkatnya penggunaan media sosial sebagai saluran komunikasi 

politik telah membawa perubahan signifikan bagaimana cara yang dilakukan  

politisi dalam menjangkau atau memobilisasi masyarakat, khususnya kaum 

muda. Salah satu platform yang tengah populer di kalangan kaum muda adalah 

TikTok yang dalam beberapa tahun terakhir, TikTok telah berkembang menjadi 

salah satu situs media sosial terpopuler di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. 

Platform media sosial tiktok menjadi salah satu platform yang paling sering 

digunakan terutama dikalangan kaum muda saat ini selain sebagai media hiburan 

dan pembelajaran, tiktok juga digunakan sebagai media komunikasi politik yang 

signifikan digunakan (Albarzand, 2024).  

Dilansir dari insight graph pengguna TikTok di Indonesia berdasarkan 

persebaran usia, 76% pengguna berusia 18-34 tahun yang menandakan 

mayoritas pengguna tiktok adalah remaja akhir atau dewasa muda, diikuti 

http://databoks.id/
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dengan 37% orang dewasa dengan rentang usia 25-34 tahun dan 13% pengguna 

merupakan remaja dibawah umur atau 13-17 tahun. Tiktok dengan rata-rata 

penggunaan mencapai 95 menit per hari, berbeda dengan penggunaan media 

sosial yang lainnya dengan rata- rata penggunaan 74 menit per hari untuk media 

youtube di susul dengan Instagram dengan penggunaan 51 menit perhari, 

facebook dengan waktu 49 menit per hari, Twitter di angka 29 menit per hari 

dan Snapchat dengan rata-rata 21 menit per hari nya. oleh sebab itu dibandingkan 

dengan platform media sosial yang lainnya, tiktok menjadi media utama yang 

dibutuhkan atau digunakan oleh pengguna media sosial saat ini (Sugianto & 

Dulwahab, 2023). 

Transformasi aplikasi tiktok dari platform hiburan ke ranah politik 

menjadi salah satu fenomena yang menandai pergeseran signifikan dalam 

strategi komunikasi politik di era internet. Pada awalnya tiktok dikenal sebagai 

aplikasi berbagi video pendek sebagai hiburan bagi para pengguna baik berupa 

video lipsync ataupun komedi, namun saat ini telah berevolusi menjadi media 

efektif yang dilakukan para politisi dalam menyampaikan pesan politik kepada 

publik membangun citra politik, dan melakukan interaksi langsung baik melalui 

komentar ataupun siaran live yang sedang berlangsung dengan publik khususnya 

kaum muda yang nantinya menjadi tanggapan dari politisi untuk membangun 

dialog bersama (Kamindang & Amijaya, 2024). 
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Gambar 1.2 Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia Di Kabupaten 

(Sumber: Pemerintah Kabupaten Garut) 

Melihat dari data yang diberikan Pemerintah Kabupaten Garut pada 

website garutkab.go.id terhitung kelompok usia 15-19 tahun berjumlah 192.364 

atau sekitar 7,65%, kemudian usia 25-29 tahun berjumlah 237.696 pnduduk 

dengan persentase sekitar 9,45% , usia 25-29 tahun berjumlah 217.894 pnduduk 

dengan persentase sekitar 8,67% dan usia 30-34 tahun berjumlah 184.762 

pnduduk dnengan persentase sekitar 7,35%. Dapat disimpulkan berdasarkan data 

tersebut bahwa penduduk kabupaten Garut didominasi oleh kelompok usia 

muda, yaitu Generasi Z dan Milenial dengan rentan usia 17-34 tahun yang jika 

di total secara keseluruhan mencapai 33,12% atau sekitar 832,716 penduduk. 

Oleh karenanya, komunikasi yang ditujukan kepada kaum muda harus sejalan 

dengan kebiasaan dan preferensi mereka dalam menerima dan memahami 

informasi. Penelitian ini penting untuk mengkaji bagaimana strategi komunikasi 

yang diterapkan mampu mempengaruhi persepsi kaum muda dalam konteks 

budaya media yang serba cepat dan visual. Selain itu, kajian ini juga relevan 

secara akademik karena mengisi kekosongan literatur terkait komunikasi politik 

digital di Indonesia, khususnya yang melibatkan aktor muda perempuan di 

platform TikTok (Sugianto & Dulwahab, 2023).  



 

6 
 

 

Gambar 1.3 konten razia yang dilakukan ormas dikritik putri karlina 

(Sumber: Tiktok @tehputria.karlina, 2025) 

Salah satu contoh konten yang menjadi kegaduhan terkait dengan 

kritikan putri karlina terhadap ormas aliansi umat islam yang melakukan razia 

warung makan yang masih buka di siang hari ketika puasa ramadhan sedang 

berlangsung. Pasalnya, dalam video unggahan di akun TikTok @gagal sarjana, 

seorang oknum anggota ormas tampak memarahi pembeli di warung lantaran 

makan di siang hari saat bulan ramadhan. Dan secara sontak oknum anggota 

ormas tersebut dengan sengaja menumpahkan minuman di depan pembeli 

tersebut. Dalam hal ini  Putri Karlina menegaskan bahwa tindakan tersebut akan 

berdampak pada Kota Garut yang dicap sebagai kota yang tidak ramah. Di dalam 

unggahan tersebut lebih dari 200 ribu orang yang melihat konten tersebut serta 

terdapat 700 komentar atau tanggapan dari para pengguna tiktok terhadap 

tindakan yang dilakukan putri karlina tersebut dan secara keseluruhan komentar 

banyak yang mendukung tindakan dari putri karlina tersebut. 
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Gambar 1.4 Beberapa komentar dukungan dari pengguna tiktok warga garut 

khususnya Kaum muda 

(Sumber: Tiktok @tehputria.karlina, 2025) 

Banyak masyarakat yang mendukung tindakan yang dilakukan putri 

karlina karena merupakan hal positif yang mampu menjaga stigma Garut di mata 

masyarakat luar. Hal inilah yang menandakan bahwa putri mampu 

memanfaatkan media sosial tiktok sebagai sarana supaya tidak terjadi 

disinformasi dari kedua belah pihak dan tentunya juga untuk membangun citra 

positif di mata masyarakat dan membangun komunikasi dua arah dengan baik 

dalam komentar ataupun siaran live yang berlangsung.   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk 

mengukur secara langsung hubungan antara strategi komunikasi pesan politik 

(Variabel X) yang dilakukan oleh Luthfianisa Putri Karlina melalui platform 

media sosial TikTok terhadap kaum muda di TikTok (Variabel Y) Kabupaten 

Garut. 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan data 

yang objektif, terukur, dan akurat mengenai seberapa besar pengaruh strategi 

komunikasi politik digital yang diterapkan Luthfianisa Putri Karlina terhadap 

pembentukan persepsi kaum muda di era digital, serta menjadi dasar dalam 

memahami efektivitas komunikasi politik melalui media sosial dalam konteks 

politik lokal (Aurellia, 2025). 

Meskipun penelitian tentang strategi komunikasi sudah banyak dibahas 

dalam berbagai kajian, namun sebagian besar penelitian fokusnya masih pada 

partai politiknya saja dan masyarakat umum, tentu dalam hal ini masih belum 
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banyak penelitian sebelumnya mengenai strategi komunikasi  yang fokus pada 

kaum muda di daerah tertentu yang sebenarnya punya akses informasi luas tapi 

literasi politiknya rendah (Tamba, 2025). Kondisi inilah yang menimbulkan 

tantangan sekaligus peluang strategis bagi para aktor politik dalam membentuk 

persepsi dan mempengaruhi keputusan politik kaum muda.  

Dalam konteks ini, kehadiran aktor politik muda seperti Luthfianisa Putri 

Karlina kerap memanfaatkan tiktok sebagai media dalam berkomunikasi dengan 

masyarakat luas, khususnya kaum muda. Ia tak hanya menggunakannya untuk 

membagikan program kerja atau capaian pemerintah daerah, tetapi juga untuk 

menunjukkan sisi personal, gaya hidup, hingga nilai-nilai kepemimpinannya 

kepada kaum muda. Hal ini menunjukkan bagaimana seorang pemimpin daerah 

dapat memanfaatkan media sosial sebagai alat strategis untuk membangun citra 

politik sekaligus menjangkau kaum muda yang biasanya tidak peduli dengan isu-

isu terkait pemerintahan (Hamadi, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus 

pada Pesan Politik dalam Konten TikTok Lutfiannisa Putri Karlina dan 

Pengaruhnya terhadap Persepsi Kaum Muda di Kabupaten Garut, dengan 

menekankan pada karakteristik kaum muda yang melek teknologi namun masih 

memiliki literasi politik yang terbatas (Hamadi, 2024).  

Penelitian ini sangat penting dilakukan sekarang karena untuk 

menunjukan perubahan dinamika dalam praktik komunikasi politik di Indonesia. 

Dalam konteks saat ini, kaum muda menjadi kelompok yang dominan baik 

secara jumlah ataupun pengguna aktif media digital (Fazrina, 2025) . Penelitian 

ini diharapkan bisa memberikan gambaran yang jelas tentang seberapa efektif  

Pesan Politik dalam Konten TikTok Lutfiannisa Putri Karlina dan Pengaruhnya 

terhadap Persepsi Kaum Muda di Kabupaten Garut. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan mampu menunjukkan pendekatan jenis konten serta gaya 

komunikasi yang digunakan oleh Luthfianisa Putri Karlina dalam 

menyampaikan pesan politik, dan menjalin kedekatan emosional dengan kaum 

muda.  
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B. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:  

Bagaimana Pesan Politik dalam Konten TikTok Lutfiannisa Putri Karlina dan 

Pengaruhnya terhadap Persepsi Kaum Muda di Kabupaten Garut?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini: 

Untuk mengetahui Pesan Politik dalam Konten TikTok Lutfiannisa Putri Karlina 

dan Pengaruhnya terhadap Persepsi Kaum Muda di Kabupaten Garut.  

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan bantuan 

terhadap pengembangan kajian dalam ilmu komunikasi politik, khususnya 

dalam konteks media sosial, studi ini juga diharapkan bisa menjadi referensi baru 

untuk penelitian lebih lanjut dalam mengkaji Pesan Politik dalam Konten 

TikTok Lutfiannisa Putri Karlina dan Pengaruhnya terhadap Persepsi Kaum 

Muda di Kabupaten Garut. Dengan menyoroti pola interaksi digital yang terjalin 

antara tokoh politik muda dengan kaum muda yang aktif di media sosial.  

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi para 

politisi merancang strategi komunikasi serta penyampaian pesan politik supaya 

lebih efektif, menarik dan selaras dengan karakteristik kaum muda di media 

digital.  
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E. Kerangka Berpikir            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini disusun berdasarkan hubungan antara dua variabel utama, 

yaitu Strategi Komunikasi Pesan Politik Melalui TikTok sebagai variabel bebas 

(X) dan Persepsi kaum Muda di Garut sebagai variabel terikat (Y). Hubungan 

antara kedua variabel ini didasari oleh teori-teori komunikasi politik yang 

menjelaskan bagaimana pesan politik yang disampaikan melalui media digital 

dapat membentuk persepsi dan sikap politik masyarakat, khususnya kalangan 

kaum muda. 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara politisi 

berkomunikasi dengan publik. Platform media sosial seperti TikTok menjadi 

sarana efektif bagi politisi muda, termasuk Luthfianisa Putri Karlina, untuk 

membangun citra politik, menyebarkan pesan, dan menjalin kedekatan dengan 

kaum muda. Melalui konten video pendek yang kreatif, komunikatif, dan mudah 

dipahami, politisi dapat menarik perhatian dan membentuk persepsi positif di 

benak masyarakat. 

Strategi komunikasi digital mencakup perencanaan dan penerapan pesan 

melalui media daring untuk mencapai tujuan komunikasi tertentu seperti 

membangun kepercayaan dan citra. Dalam konteks penelitian ini, strategi 

komunikasi politik diukur melalui beberapa indikator, antara lain: 

Strategi Komunikasi 

Pesan Politik 

Melalui TikTok (X) 

• Gaya 

Penyampaian 

pesan 

• Pemilihan Jenis 

Konten  

• Interaksi 

dengan Audiens 

Persepsi kaum Muda 

di Garut (Y) 

• Persepsi 

Kognitif 

(Pengetahuan) 

• Persepsi Afektif 

(sikap / 

perasaan) 

• Persepsi Konatif 

(kecenderungan 

prilaku)  

 

Gambar 1.5 Kerangka Berpikir 
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1. Gaya Penyampaian yaitu bagaimana cara Luthfianisa 

menyampaikan pesan politiknya kepada audiens (bahasa, 

ekspresi, dan gaya penyajian). 

2. Pemilihan jenis konten, yaitu bentuk pesan yang ditampilkan di 

TikTok (video edukatif, kegiatan sosial, pesan motivatif, dll). 

3. Interaksi dengan audiens, yaitu sejauh mana Luthfianisa 

berinteraksi dengan pengguna TikTok melalui komentar, likes, 

share, dan live streaming. 

Pesan-pesan politik yang disampaikan melalui TikTok kemudian 

diproses oleh kaum muda melalui tahapan kognitif, afektif dan Konatif, yang 

pada akhirnya membentuk persepsi mereka terhadap figur Luthfiannisa Putri 

Karlina. Persepsi tersebut tercermin dalam penilaian mengenai kredibilitas, 

kedekatan personal, kapabilitas kepemimpinan, serta kepedulian terhadap isu-

isu yang relevan dengan generasi muda. 

Sementara itu, persepsi kaum muda dipengaruhi oleh bagaimana mereka 

menerima, memahami, dan menilai pesan politik yang disampaikan. Persepsi ini 

dapat diukur melalui beberapa indikator, seperti: 

1. Persepsi Kognitif (Pengetahuan) 

Pengetahuan, yaitu tingkat pemahaman responden terhadap profil 

dan latar belakang tokoh politik. 

Pemahaman pesan, yaitu kemampuan responden dalam 

menangkap isi pesan politik yang disampaikan. 

Pengetahuan program, yaitu sejauh mana responden mengetahui 

program atau gagasan yang ditawarkan tokoh politik. 

2. Persepsi Afektif (Sikap/Perasaan) 

Ketertarikan, yaitu perasaan tertarik responden terhadap tokoh 

politik yang ditampilkan. 

Simpati, yaitu rasa suka atau kedekatan emosional responden 

terhadap tokoh politik. 

Kepercayaan, yaitu tingkat keyakinan responden terhadap 

kredibilitas tokoh politik. 

3. Persepsi Konatif (Kecenderungan Perilaku) 
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Niat mengikuti, yaitu kecenderungan responden untuk terus 

mengikuti atau mengakses konten tokoh politik. 

Interaksi, yaitu kesediaan responden untuk memberikan respons 

seperti menyukai, mengomentari, atau membagikan konten. 

Dukungan politik, yaitu kecenderungan responden untuk 

mendukung atau memilih tokoh politik. 

Dengan demikian, kerangka berpikir penelitian ini menegaskan bahwa 

semakin jelas isi pesan politik dan semakin konsisten intensitas unggahan yang 

dilakukan melalui TikTok, maka semakin positif pula persepsi kaum muda di 

Kabupaten Garut terhadap Luthfiannisa Putri Karlina. Hubungan inilah yang 

kemudian diuji secara empiris dan data akan dianalisis secara statistik guna 

mengetahui besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara objektif 

dan terukur.  

F. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini disusun berdasarkan Teori Komunikasi 

Politik Dan Nimmo dan Teori Persepsi Jalaluddin Rakhmat. 

Menurut Dan Nimmo, komunikasi politik merupakan kegiatan 

komunikasi yang melibatkan pesan-pesan politik yang bertujuan memengaruhi 

sikap, opini, dan perilaku masyarakat. Komunikasi politik dilakukan oleh aktor 

politik melalui berbagai media agar pesan yang disampaikan dapat diterima dan 

dipahami oleh khalayak. Dalam perkembangan teknologi digital, media sosial 

seperti TikTok menjadi salah satu sarana komunikasi politik yang efektif karena 

mampu menyampaikan pesan secara cepat, visual, dan interaktif kepada 

masyarakat, khususnya kaum muda. 

Sementara itu, menurut Jalaluddin Rakhmat, persepsi adalah pengalaman 

seseorang terhadap objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh melalui 

proses penginderaan, kemudian diinterpretasikan sehingga menghasilkan suatu 

makna. Persepsi terdiri atas tiga aspek, yaitu kognitif (pengetahuan atau 

pemahaman), afektif (perasaan atau penilaian), dan konatif (kecenderungan 

bertindak). Artinya, pesan politik yang diterima seseorang dapat memengaruhi 
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cara berpikir, penilaian, dan kecenderungan perilakunya terhadap seorang aktor 

politik. 

Berdasarkan kedua teori tersebut, dapat dipahami bahwa komunikasi 

politik yang dilakukan melalui TikTok berpotensi membentuk persepsi kaum 

muda. Semakin baik strategi komunikasi politik yang dilakukan, maka semakin 

besar kemungkinan terbentuk persepsi yang positif terhadap aktor politik. 

Selain didasarkan pada teori, hipotesis penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian terdahulu yang telah dibahas pada Bab II. Penelitian-penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa komunikasi politik melalui media sosial memiliki 

pengaruh terhadap persepsi masyarakat. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa penyampaian pesan politik yang menarik, konsisten, dan sesuai dengan 

karakteristik media sosial dapat meningkatkan pengetahuan, membentuk 

penilaian, serta memengaruhi persepsi masyarakat terhadap aktor politik. 

Maka Dengan Demikian berdasarkan teori Dan Nimmo, teori persepsi 

Jalaluddin Rakhmat, serta hasil penelitian terdahulu tersebut, maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

 

1. Hipotesis Nol (H₀):  

Tidak terdapat pengaruh Strategi Komunikasi Pesan Politik 

dalam Konten TikTok Lutfiannisa Putri Karlina terhadap Persepsi 

Kaum Muda di Kabupaten Garut.  

    Hipotesis Alternatif (H₁):  

Terdapat pengaruh Strategi Komunikasi Pesan Politik dalam 

Konten TikTok Lutfiannisa Putri Karlina terhadap Persepsi Kaum 

Muda di Kabupaten Garut. 

 

 

 

 

 

 


